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Abstract. The Pancasila Student Profile is one of the efforts that is expected to improve the quality of education
in Indonesia, one of which is by developing the character of students. Character development is very necessary
for students to build highly intellectual people. The media used to develop student character is the
implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project. This service aims to provide insight and
description of the implementation of the Strengthening Pancasila Student Profile (P5) Project with the theme of
local wisdom in junior high schools to realize the implementation of the independent curriculum. This service
activity method is carried out through observation and mentoring. The results of the activity show that students’
knowledge about the local wisdom of traditional games in the surrounding area has increased and the moral
character of students in junior high school can also be developed.
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Abstrak. Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu usaha yang diharapkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya dengan mengembangan karakter peserta didik.
Penembangan karakter sangat diperlukan bagi peserta didik untuk membangun insan yang berintelektual
tinggi. Media yang digunakan untuk mengembangkan karakter peserta didik berupa pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan gambaran
tentang pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal di sekolah
menengah pertama untuk mewujudkan implementasi kurikulum merdeka. Metode kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan pengamatan dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengetahuan
peserta didik tentang kearifan lokal permainan tradisional di daerah sekitar meningkat dan juga dapat
terkembangnya karakter budi pekerti bagi peserta didik di sekolah menengah pertama.
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Pendahuluan

Pendidikan diharapkan dapat membangun wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan karakter yang dibutuhkan untuk mewujudkan keadilan
sosial, perdamaian, dan kolaborasi dalam keberagaman atau kebhinekaan
global. Pendidikan di Indonesia telah melewati berbagai proses perkembangan
kurikulum. Perubahan kurikulum di Indonesia mulai didirikan sejak sebelum
merdeka dan terjadi perubahan beberapa kali. Perubahan tersebut memang
tidak bisa dihindari akibat belum ditemukannya wujud sejati pendidikan di
Indonesia, pengaruh sosial budaya, sistem politik, ekonomi dan IPTEK.

Inovasi kurikulum perlu dilakukan secara dinamis mengikuti
perkembangan zaman. Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, masyarakat, bangsa dan negara. Kurikulum
terbaru dan tengah dilaksanakan saat ini pada beberapa sekolah penggerak
yaitu kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dilaksanakan dan
didasarkan pada pengembangan profil peserta didik agar mempunyai jiwa
serta nilai-nilai yang terkandung pada sila pancasila dalam kehidupannya
(Hamzah et al., 2022). Pada kurikulum ini, peserta didik diberikan
keleluasaan untuk mengakses ilmu yang akan didapatkannya baik pada
pendidikan formal ataupun nonformal (Zahra, 2023). Sehingga, dalam
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kurikulum merdeka belajar ini tidak memberikan batasan mengenai konsep
pembelajaran yang dilaksanakan oleh sekolah maupun luar sekolah (Afriatmei
et al., 2023). Pada kurikulum merdeka ini mengimplementasikan
pembelajaran dengan berbasis proyek untuk mendukung karakter peserta
didik yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila saat ini menjadi salah satu usaha yang
diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan yang ada di
Indonesia (Lestari et al., 2023). Pada era kemajuan teknologi globalisasi saat
ini, peran pendidikan nilai dan karakter sangat dibutuhkan demi memberikan
keseimbangan antara perkembangan teknologi dan manusianya (Ayub et al.,
2023). Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila diharapkan dapat menjadi
sarana yang optimal dalam mendorong peserta didik menjadi pelajar
sepanjang hayat, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila (Kharisma et al., 2022). Membentuk dan mengembangkan karakter
dapat dilakukan di waktu yang sama pada saat berjalannya proses
pembelajaran di sekolah. Pendidikan karakter memiliki tujuan untuk
membentuk kepribadian yang lebih baik bagi diri seseorang dimana seseorang
itu akan mendapatkan pendidikan budi pekerti agar tercipta karakter yang
baik, jujur, pekerja keras dan tanggung jawab (Suwartini, 2017). Oleh karena
itu diperlukan suatu media yang nantinya dapat digunakan untuk
membentuk dan mengembangkan karakter peserta didik.

Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila (PS5) saat ini mulai diterapkan
di satuan pendidik melalui program sekolah penggerak baik di jenjang SD,
SMP dan juga SMA/SMK. Proyek ini dilaksanakan melalui pembelajaran
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, budaya sekolah, serta budaya kerja. SMP
Negeri 1 Sedayu merupakan salah satu sekolah penggerak di Provinsi
Yogyakarta yang menerapkan kurikulum merdeka serta menjadikan profil
pelajar Pancasila sebagai landasan pengembangan nilai karakter. Sekolah
mengharapkan para siswa-siswi dapat mengembangkan karakternya dengan
melaksanakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (PS5). Pada
kesempatan kali ini, pengabdi akan melaksanakan kegiatan berupa
mengamati dan mendampingi pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) yang membawa tema kearifan lokal terkait permainan
tradisional sebagai bentuk pengabdian di SMP Negeri 1 Sedayu.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah pengamatan dan
pendampingan kelas mengenai pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal terkait permainan tradisional.
Pengamatan dan pendampingan koordinator dilakukan secara langsung di
SMP Negeri 1 Sedayu. Masing-masing koordinator kelas akan merancang
Modul Proyek Fase D bertema kearifan lokal yang digunakan untuk panduan
pelaksanaan proyek.

Tema kearifan lokal dipilih agar siswa dapat mengetahui berbagai
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat
lokal dalam menjawab berbagai masalah dan kebutuhan mereka. Tema
kearifan lokal ini mengambil bagian permainan tradisional. Permainan
tradisional merupakan budaya yang mengandung nilai kearifan lokal seperti
nilai-nilai pendidikan karakter yang penting untuk ditransformasikan kepada
generasi muda. Proyek ini dilakukan oleh peserta didik kelas VII dan VII
dengan berjalan selama kurun waktu satu minggu yang dilakukan secara
bertahap. Beberapa tahapan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
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Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal yaitu: (1) Tahap pengenalan (2)
Tahap Kontekstual (3) Tahap Aksi dan (4) Tahap Refleksi dan Evaluasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang perlu dilakukan
pengabdi adalah mendampingi siswa-siswi untuk melaksanakan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) agar proyek dapat berjalan dengan
baik dan terstruktur. Pada pendampingan PS5 ini, pengabdi mendapat tugas
mendampingi pembentukan tim fasilitator proyek untuk persiapan
pelaksanaan PS5 di sekolah. Setelah terbentuknya tim fasilitator, memilih
dimensi, tema dan waktu pelaksanaan proyek. Pelaksanaan P5 di SMP Negeri
1 Sedayu memiliki 6 dimensi, yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4)
berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 60 kreatif. Tema yang diambil
yaitu kearifan lokal dengan topik permainan tradisional. Kegiatan P5 di SMP
Negeri 1 Sedayu dilaksanakan setelah KBM berlangsung selama 4 minggu.
Kemudian, dilanjut dengan penyusunan modul pembelajaran yang
didampingi pengabdi.

Ada 4 tahapan proyek yang sesuai dengan isi modul yang sudah
dirancang dan disusun. Tahap pertama adalah tahap pengenalan. Pada tahap
ini, pengabdi mendampingi peserta didik dengan mengenalkan keberagaman
permainan tradisional di daerah sekitar, cara bermain dan media permainan
yang digunakan. Dengan mengenalkan permainan tradisional diharapkan
peserta didik mampu menumbuhkan rasa solidaritas dan meningkatkan
kreativitas. Pada tahap pengenalan ini dengan menonton bersama beberapa
contoh permainan tradisional dan cara bermainnya. Dengan demikian,
peserta didik mengetahui permainan tradisional dapat membentuk nilai
karakter diri seperti tanggung jawab, kedisiplinan, kemadirian, kejujuran,
kerjasama, kreatif, kreatif dan pantang menyerah.

Tahap kedua adalah tahap kontekstual yaitu mengkomunikasikan hal-
hal yang dapat membantu dalam penyelesaian proyek. Pada tahap ini,
pengabdi mendampingi siswa dalam mengerjakan lembar asesmen diagnostik
kognitif dan non kognitif. Dua asesmen itu dilakukan oleh siswa dengan cara
menjawab lkpd yang diberikan tentang pemahaman permainan tradisional
yang diketahui dan tata cara dalam permainan tradisional tersebut.

Tahap  ketiga adalah tahap aksi nyata, yaitu dengan
mempraktikkannya. Praktik yang dilaksanakan diantaranya bermain
permainan tradisional seperti gobag sodor, engklek, lompat tali, petak umpet
dan lain sebagainya. Dalam praktik ini, siswa bersama-sama melakukan di
lapangan sekolah. Satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok melakukan permainan yang berbeda-beda. Permainan tradisional
ini ada yang dilakukan secara berkelompok dan juga individu. Saat
permainan berlangsung, pengabdi mengamati siswa yang terlibat dalam
kegiatan ini merasakan senang dan bersemangat.

Tahap keempat adalah tahap refleksi dan tindak lanjut, yaitu
menggenapi ketiga tahap sebelumnya dengan evaluasi dan refleksi. Aktivitas
dalam evaluasi dan refleksi ini siswa mengevaluasi permainan yang
dimainkan kelompok sendiri dan kelompok lain. Kemudian setiap siswa
merefleksi diri tentang apa yang mereka peroleh dalam kegiatan ini. Langkah-
langkah kegiatan ini, setiap kelompok melakukan presentasi dari hasil proyek
mereka di depan kelas. Siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok lain melalui
lembar evaluasi dan siswa melakukan refleksi diri tentang apa yang mereka
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peroleh selama proyek. Hasil yang diharapkan dari evaluasi dan refleksi ini
yaitu siswa mampu mengkomunikasikan hasil kerja kelompok dalam proyek
dan mampu merefleksi diri.

Berikut merupakan dokumentasi foto siswa saat melakukan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Sed :

= de

Gambar 3. Permainan sobak sodor

Faktor pendukung pelaksanaan PS5 di SMP Negeri 1 Sedayu
diantaranya adalah adanya lapangan yang luas. Lapangan ini untuk
berjalannya kegiatan PS5 dalam melaksanakan permainan tradisional.
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Pelaksanaan kegiatan ini juga membutuhkan media bagi permainan yang
menggunakan alat seperti permainan egrang, bola untuk permainan gobak
sodor, tali untuk permainan lompat tali dan sebagainya. Kegiatan PS5 juga
perlu keterlibatan antara siswa dan guru untuk saling bekerjasama,
berkolaborasi, peduli dan berbagi. Dalam hal ini, peran guru tidak hanya
sebagai pembimbing dalam mengoperasikan jalannya kegiatan, tetapi juga
mendukung dalam penanaman karakter kepada siswa. Faktor pendukung
lainnya yaitu dukungan orang tua siswa. Dukungan ini sangat bermanfaat
untuk pelaksanaan PS5 karena dukungan orang tua dapat membantu siswa
dalam mengumpulkan informasi tentang siswa itu sendiri serta dapat
memberikan dorongan dan dukungan moral.

Simpulan dan Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan diatas, pengabdian
memberikan hasil bahwa pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal di SMP N 1 Sedayu terutama kelas
VII dan VIII dengan konteks permainan tradisional berjalan dengan baik
sesuai dengan arahan modul serta dapat memberikan pengaruh bagi
perkembangan karakter siswa di SMP N 1 Sedayu. Pernyataan ini diperkuat
oleh pengabdi yang melakukan pengamatan serta pendampingan secara
langsung pada perilaku siswa saat melaksanakan pengerjaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Siswa dapat membentuk karakter
yang baik, toleranti terhadap perbedaan, jujur dalam berperilaku, dan saling
membantu satu sama lain.

Dengan demikian, pengabdian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sedayu
berupa pendampingan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(PS) telah memberikan hasil yaitu berjalannya proyek dengan baik dan
struktural. Terlaksanakannya pengabdian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pengabdi maupun pihak sekolah SMP Negeri Sedayu.
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